BAB IV
KEDUDUKAN HADITS-HADITS TENT ANG QASHAR SHAL AT

A. Persoalan Mengenai Sanad

1. Hadits Ke-I1 dan Ke-II

Dilihat dari cara tahammulul hadits tempat rawi

awal menerima hadits dengan mempergunakan lafazh "AN",

Dengan demikian hadits tersebut termasuk Jenis Badits

1
muan'an.

Pentakhrij sendiri, dalam hal ini Ibnu Majah dan
Abu Bakar bin Abi Syaibah mempergunakan lafazh tahdits

»paddatsanan .2 Yang mengandung makna bahwa rawi me-

nerima hadits tersebut bersama orang lain, Dari segi
lain, menunjukkan bahwa hadits tersebut diterima dengan
Jalan sima'. Yang menurut mayoritas Ulama' dinilai se-
bagai cara periwayatan yang tertinggi kualitasnya.3 Tegas

nya suatu cara tahammul yang terbaik.

Hadits diatas ditakhri jkan Juga oleh 1Ibnu Majah

1
hal, 62.
2

3

M.Syuhudi Isma'il, Kaidah Kesahihan Sanad Hadits,

Ibnu Majah, Sunan Ibnu Majah, Juz I, hal., 338,

M. Syuhudi Isma'il, Op.Cit., hal, 52,
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(sebagaimana tersebut haditg n0.2) dan juga An Nagatj 4
Ibnu Majah dalan "Kitab Iqamatish-ahalat Was - sunnati

Fiha Bab Tagshirush-ghalat Fia-safarn menukilnya sebagai
berikut .

GEO}H’ 2, QL;'€:;J¢<IBlkva)nﬁtlaiz;hul| aliuslkjkiJéigrc
byl el Al b ol Je ab g Loy

Ibnu Majah meriwayatkan haditg diatasg dari
Muhammad bin Abdillah bin Numair, Muhammag bin Bisyri,
Yazid bin Ziyad bin Abj al-jar'di, Zubaidi dapj Abdur-
Rahman bin gbi Laila. Yang terakhir jinj menerimanya daprj

Ka'ab bin Ujran langsung darj Umar,

Dalam tekg haditg diatasg, ditemukan unsur-unsur
yang berbedg yang tidak terdapat dalap hadits pertama,
Selain perbedaan tersebut diatasg, ternyata lafazh kedua

nya sama maksudnya, Jelasnya sebagai berikut :
6 Ol Ul Sl g, Gl s L

o1 1)
LA Gt i, o g

4An Nasa'i, Sunan An Nasa'i, Jug 13T, Hal. 97.

5Ibnu Majah, Ioec,. Cit,
OF Bik e i 338,
T :

2500 < I
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Namun pada peringkat gapag kedua, disebutkan
bahwa Abdur-Rahman bin Abi Laiilg Mmenerima haditg darji
Ka'ab bin Ujrah, Menurut Ippy Hajar jgq memang murid
Ka'ab bin Ujran,? Atas dasar jnj Jelaslah bahwa hadits

2- Hadits ge-yy

Dilihat dari lafazh tahditsg yang dipergunakan
antara rawji adalah "Haddatsangzn 10 Hal inj Mmengandung
-_-_‘—-l-_.__-__

makna bahwa masing-masing peringkat rawi bertemu, di-

& by Hazm, Al-Muhalla, jyu, III, nal. 265 _ p¢

9Ibnu Hajar a1 Asgalanij , gghdzibut-Tahdzib, Juz-
VIII, hal. 435 - 436. hp

1O b Majah, Op. Cit., haj. 339,
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bin Idris dan seterusnya, dipergunakan ungkapan " AN" .,
Dari sudut ini hadits tersebut diatas termasuk Jjenis

hadits muan'an.11

Selain Ibnu Majah, hadits diatas Jjuga ditakhri j-
kan oleh Abu Dawud,12 dan An-Nasa'j dengan lafazh dan

sanad yang sama dalam "Kitab Tagshirush - shalat Fisw

safar'.13

Imam Muslim dalam "Kitabush-Shalat Bab shalatul-

Musafirina wa-Qashrih3® juga meriwayatkan dengan lafazh

dan sanad yang sama.14 Muslim menerima hadits tersebut
dari Abdullah bin Idris. Dari sini sanad Ibny Majah ber

temu.

Disamping itu bila sanad Ibnu Majah diteliti ter
nyata semua periwayatnya memiliki kualitas tsiqat dan

muttaahil.15 Maka hal ini dapat dinyatakan shahih,

3. Hadits Ke-IV

Dilihat dari 1lafazh tahdits yang dipergunakan

'M. syuhuat Isma’'il, Op.Cit., hal. 62,

12Abu Dawud, Sunan Abi Dawud, Juz I, hal. 274,

13Jalaluddin AB-Suyuthi, Sunan An-Nasa'i bigs arah
Jalaluddin As-Suyuthi, Juz 31T, Rat. 116,

141mam Muslim Al-Quéyairi,Shahih Muslim, Jug X
bal. 277,

15l bau Hajar g1 Asqalani, 0p.Cit.,Juz V,hal.q44-
153, 3263 Jus VI, hal.403; Juz X1 hal. 399 - 400.
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bin Rumhi empergunakan ungkapan "Haddataani".16 Hal inj

Mmengandung makng bahwa rawi wenerima hadjtg ini bersama

dengan orang lain., parij 8egi lain menunjukkan bahwa haditg
ini diterimag dengan jalanp sima', yaknij cara tahammyl yang

terbaik.17

Sedangkan pada Peringkat rawi Al-Laitgi bin gargg

dan seterusnya dipergunakan ungkapan "AN" . Dari sudut injg

4. Haditg Ke-y

Dilihat dari lafazh tahditg yang dipergunakan

0 b Majah, 0p.Cit., nal, 339,
1?M. Syuhudi Isma'ji], P.Cit., hal, 5.

180 & 4la » 'hal. 62,

19 a1atudat As=Suguthi, op.oit,, har. 117,

2OIbnu Hajar A1 Asqalani, o «Cit.,Juz I, hal, 371~
372; Juz V; ha1.163-164, 328-329; 5uz VIII, hal, 459-461;
Juz IX, hal.164-165; Adz-Dzahabi, ggdzkiratul-ﬂuffazh,Juz
I, hal. 109 - Al -
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Ibnu Majah dan Ahmad binp Abdah, mempergunakan lafazh
tahdits *Haddataana*.21 Hai ini mengandung makna bahwa

rawi menerima hadits inj bersama dengan orang lain,
Dari segi lain Ménunjukkan bahwa haditsg ini diterima
dengan jalan 8ima'. yakni Ssuatu cara tahammul yang ter-
baik, 22

Terbukti selain Ibnu Majah, hadits diatag Juga
diriwayatkan olen Al-Bukhari dalam " Bab Tagshiru

Ash-gShalate, Bukhari menerima hadjtg tersebut dari
2 —ohalat

Musaddad, dan Musaddad Menerimanya darj Yahya bin Isa
dari Ayahnya dari Ibnu Umar.23

Disamping jty pula haditg Ibnu Majah  pada
peringkat rawi Hammad bin zajq dan 8eterusnya diperguna
kan ungkapan "AN". Dari sudut ini haditg diatas tep-

neeuk Radite musntan.® ot eae s Ibnu  Majan g4

Kelemahan Bisyri kemungkinan sekali karena ke-

“I1bau Majan, OpP.0it., hal, 33g.

Sy, spunndl Ismail, op.cit., hal. sg,

%3 ps-5indi Matoul-Bukhari, Juz I, hai, 194,
4. Syubid Ismail, op,cit., hal, 6,

“2Tbo%. Hadsnin Asqalani, 0p.Cit., Jug I,hal.446
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tercelaan periwuzyatan. Dalam hal ini karenz kesendirian-
nye dalam meriwayatkan hadits, 2653hingga sanad Ibnu
Majah inf dlar'if. Walaupun sanad hadits tersebut dla'if,
namun karena mendapat dukungan hadits dari Al-Bukhari,
Maka hadits tersebut dapat dipzkai. palam arti memiliki

derajatv"dlatiful isnad wa shahihul matan n,

5. Hadits RKe-yT

Dilihat dari 1lafazh tahdits Ying dipergunakan
Tbnu Majah dan kedua orang perawi sei .njutnya, yakni
Muhammad bin abdul Malik dan Jubarah bir “‘ughallis mem-

pergunakan lafazh tahdits "Haddatsanﬁ".273+'angkan kedua

orang rawi tersebut dalzm menghubungkan riw: tnya mem-
== 28 Lo . .

pergunakan ungkapan "Qala".d Hal ini mengand: makna

bahwa Ibnu Majah meriwayatkan dari kedua orang perawi

tersebut.

Apabila sanad Ibnu Majah diteliti ternyata, sanad
pertama adalah shahih, Sedangkan pada sanad kedua ter-
nyata terdapat seorang rawi Yang bernama Jubarah bin
Mughallis yang oleh Al-Bukhari haditsnya dinyatakan

- : 29
muththarib, Bahkan Tbnu Safad menganggapnya dlat'if.

28 b 1 4 . Bell WET.s

2Ttbnu Majah, Op.Cit., hal. 339.

28r v 1 d.

29Ibnu Hajar Al Asqalani, Op.Cit.,Juz II, hal.57-
58
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Kelemahan Jubarah kemungkinan sekali terletak
dalam pribadinya yang sering membolak-balikkan sanad.Bo

Yang menyebabkan haditg ke-enam sanad kedua dla'if,

6. Hadits Ke-VII

Dilihar dari 1lafazh tahdits yang dipergunakan
Ibnu Majah dan pbu Bakar bin Khalad Al-Bahilj memperguna
kan lafazh tahdits "Haddatsanan,>! ga ini menunjukkan

bahwa hadits ini diterima dengan jalan sima',yakni suatu

cara tahammul yang terbaik.32

Pada peringkat rawi Isa bin Hafesh dipergunakan
ungkapan 'Haddatsanf"?3 Yang mengandung makna bahwa 7TIga

mendengar sendiri dari ayahnya,

Selain Ibnu Majah, hadits ini Juga diriwayatkan
oleh Abu Dawud dalam "Bab tathawwy' fia-Safar".34 Juga

Muslim mentakhrijkannya dengan lafazh yang aama.35Mualim

©1b4d, nal. ss.
31

32

Ibnu Majah, Op.Cit., hal., 340,
M. Syuhudi Ismail, Op.Cit., hal. 62.

33
Ibnu Majah, Loc. it
34

35 mam Muslim Al-Qusyairi, shahih Muglim, Jug y
hal. 278,

Abu Dawud, Sunan gbj Dawud, Juz II, hal, 8,
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Abdull ah menerimanya dari Isa bin Hafesh. Disinilah sanad
Muslim, Abu Dawud dan Ibnu Majah bertemu,

Apabila sanad Ibny Majah diteliti ternyata rawi-
rawinya tergolong orang yang tsiqat.36 Disamping jtu pula

termasuk hadits marfur 37

7. Hadits Ke-VIII

Dilihat dari lafazh tahdits yang dipergunakan

antara rawi mempergunakan ungkapan " Haddatsana “.38 Dan

pada peringkat rawi Al-Hasan mempergunakan ungkapan

HHaddataanI'.59 Yang mengandung makna bahwa ia benar-benar

menerima hadits tersebut dari Al-Hasan,

Apabila sanad Ibnu Majah diteliti ternyata rawi-
rawinya berkualitas tsigat dan muttashij 40 Maka hal inj
dapat dinyatakan shahih,

8. Hadits Ke-Ix

3EAbdur—Rahman Ar-Razi, Al-Jarh wa tardil,juz Yal .,
hal.246; Ibnu Hajar Al Asqalani’, 0 <C1T. . Juz V1 hal. 409~
410; Juz VIII, hal.208; Juz iI; haE. 402 - 403,
37A1-Huaa1ni, Aunul Bari, Jiliq II, hal, 464,
*Ibnu Majan, Op. Git., hal. 344,

A ba

4Oj[bnu Hajar Al-Asqalani, Op.Cit.,Juz I, hal, 208-
209; Juz II, hal. 3223 Juz Vv, hal, B = 9 5 Juz XI,hal,.123
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8. Hadits Ke-IX

Dilihat dari latazh tahdits yang dipergunakan
oleh Ibnu Majah dan Abu Bakar bin Abi Syaibah memperguna

kan lafazh tahdits "Haddatsani.*! yang mengandung makna

bahwa hadits tersebut diterima bersama dengan orang lain

dengan jalan sima'.42

Kata-kata yang dipakai oleh shahabat tatkalg me-

nyampaikan hadits berbunyi "Qala an-Nabi saw,n43 Menurut

sebagian besar Ulama', kata-kata tersebut menunjukkan
bahwa hadits yang disampaikan oleh shahabat ity diterima

dari Nabi dengan cara sima! juga.44

Selain Ibnu Majah, hadits diatas Juga diriwayat -
kan oleh Ad-DarimI dari Al-a13e Al-Hadlraml sebagai

berikut -

f“—“t"rh'*“hJF’*“‘ul}wi/hylkd’i—j\5;§¢4“€1*_;ﬁ‘lknh(}£

(o WVel, ) ~J'L“J"L’f[jzkjiyé%’o‘gﬂ;Tkﬂ4u
45

Ad-Darimi menerima hadits tersebut diatas dari

411 bnu Majah, Op. Cit., hal. 341,
2y, sSyuhudi Ismail, Op.Cit., hal. 62,

43Ibnu Majah, Loc. Cit.
Hy. srubbdi Ismail, Op. Cit., hal.6s,

45Ad—Darimi, Sunan Ad-Dariml, Jug I, hal. 355,




dan Hafesh menerimanya dari Abdur-Rahman bin Humaidi, pj-

8inilah sanad Ibpu Majah dan Ad-Darimi bertemu,

Disamping itu bila sanad Ibnu Majah diteliti adalahn
shahih, karena disamping semua periwayatnya tsiqat Juga
muttashil.46

9. Hadits Ke-x

Dilihat dari lafazh tahditg yang dipergunakan
hadits ini Cukup beragam. Pentakhrij sendiri dalam ha)
ini Ibnu Majah dan Muhammad bin Yahya mempergunakan

ungkapan "Haddatsana®. pada peringkat rawi Abu Ashipm mem-

pergunakan ungkapan ®"garattyn dan "mu:ual'a.nii".47 Yang
pertama Mméngandung makna bahwa rawi menerima hadits inj
bersama dengan orang lain, Sedang yang kedua mengandung
makna bahwa haditg itu diterima dengan cara munawalah ber

sama ijazah.48

Hal ini berarti Abu Ashim benar-benar menerima

4GIbnu Hajar Al Asgalani, Op.Cit.,Juz IT ., ha1.128;
Juz Vi, hal.164-165; Juz I1I1, ha1.450-451; Juz VIII, hal,
178-179; Al-Hanbali, syadzaratudz—Dzahab, Juz I, hal, 32.
dan 99,

47Ibnu Majah, Loc. cit.

48Fathur-nahman, Ikhtishar Musthalahyl Hadits, hal

216,
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hadits dari Ibnu Juraij. Memang Abu Ashim murid darpi Ibnu
Juraij.49 Sedangkan pada peringkat rawi Atha! memperguna-
kan ungkapan "HaddataanI".sO Yang berarti dia hanya

sendirian yang menerima hadits itu, Dari sudut ing me-
nunjukkan bahwa hadits diatag diterima dengan Jalan sima'

dari shahabat Jabir bin Abdillah,

Disamping itu, seluruh periwayat hadits tersebut
berkualitas tsiqat dan muttashil.’! maka dalam hai ini
dapat dinyatakan bahwa hadits tersebut shahih,

10. Hadits Ke-xI

Dilihat dari lafazh tahdits yang dipergunakan
antara rawi adalah "Haddatsanan ,”? Hal inj mengandung

makna bahwa rawi menerima hadits inj bersama dengan orang
lain dengan jalan sima', pada peringkat rawi awal menerima
hadits dengan mempergunakan lafazh "AN". Dengan demikian
hadits tersebut, termasuk Jenis hadits muan'an.53

Hadits diatas ditakhri jkan pula oleh 41 - Bukhari

49
50

’11bou Hajar a1 Asqalani, 0p.cit.,Juz 1X,hal.507 ;
Juz VII, hal.199-201; Jug I1I,hal., = 43; Al - Hanbali
syadzaratudz-Dzahab, Juz I, hal, 84,

52
53

Adz-Dzahabi , Op.Cit., Juz I, hal, 366 - 367,
Ibnu Majah, Loc.Cit.

Ibnu Majah, Loc. Cit.

M. Syuhudi Ismail, Op. Cit., hal, 62,
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dalam "Bab-bab Taqahirush-shalat".54 Al - Bukhari me-

riwayatkan haditg tersebut dari mugg bin Ismai} yang

meriwayatkannya dari Aby Awanah darj Ashim, Yang ter-
akhir ini Menerimanya darj Ikrimah, Disinilah sanad

Bukhari dan Ibnu Majah bertemu.,

Sebut shahih,

11. Hadits Ke-X11I

Dilihat darj lafazh tahditg yang dipergunakan
pentakhri j sendiri, dalanm hal ini Tbpy Majah menggunakan

ungkapan "Haddastagan 2 Hal inj mengandung makng bahwa

terusnya 8ampai rawi awal Menerima hadjtg dengan nem-

Pergunakan lafagzp "AN". Dengan demikian hadits jnj ter-

masuk jenig hadits muan'an.57

54As-Sindi, Op:. Cit., hal. 191

*>Ibnu Hajar AL Asqalani, op.cit, jyu, IX. hal, -
316; Juz VI, hal.434-435; Juz v, haTl., 32—43; Juz Vit .
hal, 258-259, Masyfuk Zuhri , Pengantar Ilmu Hadits,hal,

AL 35 J 5 '

*°Ibnu Majan, Op. Cit., hal. 345,
M.Syuhudi Ismail, Loe. Eit.
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Apabila gapa Ibnu Majah diteliti » ternyata
seluruh periwayatnya berkualitag tsiqat dan muttaahil.s8

Maka dalam ha) ini dapatlap dinyatakan bahwa hadits
tersebut shahih,

12. Haditsg Ke-XIII

Dilihat dari lafazh yang dipergunakan Ibnu
Majah dan Nasher bin 211 Al - Jahdlamj mempergunakan
lafazh "Haddatganan 9 Sedangkan pada peringkat rawi..ge-
lanjutnya, dalam hal jipj Nasher dalam menghubungkan

dari dua orang periwayat aebelumnya, yakni vyvaziqg bin
Zurai' dan Abdul A'l&.so Memang Nagher adalah muriqg dari

dua orang Periwayat tersebut diataa.61

Hadits yang Setema  juga ditakhrijkan oleh

531bnu Hajar Al Asr;alani, 0 .Cit.'Juz IX,hal.23,
38-39; Adz-Dzahabj , Op.Cit.,Juz ITEHEIT173,316,109_111;

Ajjaj Al-Khathib, As-Sunnah Qabla At-Tadwin, hal, 518,

59Ibnu Majah, roc. Cit,
60

Ibid, nhal. 342,

61Ibnu Hajar 41 Asgalani, g .Cit. ,Juz VI,hal.96;
Adz—Dzahabi, Op.Cit., Jug I; hal, 856.
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Hadits diatag Juga ditakhrijkan oleh Muslinm dalam
"Kitabul-Masajid wa Mawadli'ush-Shalat Bab  shalatul-

Musafirina wa Qaahriha".63 Muslim menerima hadits tep-

sebut dari Yahya bin Yahya, dan Yahya menerimanya dari
Hasyim dari Yahya bin Abj Ishaq. Disini sanad Muslim,

Bukhari dan Ibny Majah bertemu,

Apabila sanad Ibny Majah diteliti ternyata kedua
sanad tersebut, 8eluruh Periwayatnya berkualitag tsiqat
dan muttashil.®4 Maka qalag pay ini dapat  dinyaakap
bahwa haditg tersebut shahih,

B. Persoalan Mengenai Matan

1. Hadits Ke-I dan Ke-I1

62As-sindi, Loc. Cit.
63

Amam Muslinm Al—Qusyairi, Op. Cit., hal, 279,
64

Ibnu Hajar 71 Asgalani ,Q .Cit.,Juz x, hal.430;
Juz VI, hal.96; Juz X1, hal.177- » Adz-Dzahabi

»OpP.Cit,
Juz I, hal,. 256; Ajjaj Al-Khathib, 02.01t.,hal.472-173.
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1. Hadits Ke-I dan Ke-11

Hadits pertama dan kedua ini, ada kesesuaian

dengan matan haditsg gqashar yang ada dalam sunan

An Nasa'i yaitu
oG A S dilly sl Ve W g e

N dde Aol Jos 1Y) llde b ol G G 501
65 ('Z-L‘.j“'b) )

Dan bila dikaitkan dengan matan hadits Muslim

yang berbunyi sebagai berikut :

Ade 4! La(Ch o] e o hall o b ksl ol JL'J‘"" AT
A5l lteilldes 0D U i
66 ' pnil, 5

Maka hadits pertama, tidaklah menjadikan bahwa
matan hadits pertama syadz, karena disamping rijal-
rijalnya diperkuat dengan rijal-rijal hadits kedua, juga
mempunyai syahid yang ada dalam shahih Muslim,

Dengan demikian hadits pertama dan kedua dapat

65An-Naaa'i, Loc. Cit.

66Imam Maslim Al-Qusyairi, Op.Cit., hal, 278 :
An-Nasa'i, Loc. Cit.
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diterima. Dinyatakan diterima, karena matan hadits
pertama dikuatkan dengan matan haditg kedua, Dalam
arti memenuhi kriteria matan hadits shahih, Disamping
itu karena sanad hadits kedua kualitas periwayatnya

tsigat dan muttashi,®7

2. Hadits Ke-II1I

Hadits ketiga ini menjelaskan bahwa shalat
qashar bagi musafir merupakan shadaqah, tidaklah ber-
tentangan dengan hadits shahih, Haditg yang setema juga
ditakhrijkan oleh Muslim "dalam Bab_shalatul Musafirin

wa Qasriha ", yajity sebagai berikut .
2o 0l L ‘ﬁ‘-u—J oL SR ‘L’T\,n}-' oe
SR wawimb;fgﬂ\@o\ﬁ;w 5 Ul e
LB\ VNS TP A dde ol ot Loy, 20 <t L
68 Ll ‘{:_Sul,i:i\é(g;k(.mi[gvm

Bila hadits ketiga yang ditakhrijkan oleh Ibnu

Majah dikajitkan dengan matan hadits Muslim diatas,maka
hadits Ibnu Majah mempunyai tabj hadits Shahih yang

71 bou Hagar a1 Asqalani , Op.Cit.,Jjuz 111, hal,
311; Juz VI, hal. 260-261; Juz VI » hal. 435 - 436

Juz IX, hal. 73 dan 283,

681mam Muslim Al-Qusyairi, Op.Cit., hal, 277.
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diriwayatkan oleh Muslim. Disamping itu karena sanad yang
dipakai oleh Ibnu Majah berkualitas tsiqat dan muttashil,
Dengan demikian hadits Ibnu Majah dengan sendirinya mem -
punyai derajat Shahih Lidzatihi,

3. Hadits Ke-IV

Hadits ini menerangkan bahwa shalat bagi orang
mukim empat raka'at dan bagi musafir dua raka'at adalah
Shahih. walaupun rada matan hadits ini (sebagai mang pada
Bab III Sub B), menunjukkan adanya klausal yang menyebab-
kan hadits tersebut mudraj. Disamping itu karena sanad
hadits tersebut berkualitas tsigqat dan muttashi]l,

Bila dikaitkan dengan hadits Shahih yang diriwayat
kan oleh Imam Muslim yang penjelasannya Ssemakna dengan

hadits ke empat tersebut, yaitu

oo Lo S e BNt 6 e e
) )1"6 “—.’J"l"-"'d M?‘J"QJL?’J’W"“A“&

4. Hadits Ke-v

Hadits ini menerangkan bahwa Rasulullah saw, tidak

pernah menyempurnakan shalat dalam bepergian, Hadits ini

B35 bk e 278.
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bila dikaitkan dengan matan Al Bukhari, ada kemiripan,
Dalam hal ini haditsnya adalah sebagai berikut :

00 Oy e st st ], S Aok £ ele
G- e i

Maka hadits yang ditakhrijkan oleh Ibnu Majah,
dengan sendirinya terangkat menjadi hadits Hasan, yang
semula hadits tersebut dla'if, disebabkan dalam sandd-

nya terdapat rijal yang bernama Bisyri bin Harb ter-

masuk orang yang di dla‘'ifkan, Sehingga hadits ke lima
menjadi hasan Lighairihi,

Hadits ke enam yang ditakhrijkan oleh Ibnu Majah,
mempunyai dua jalur sanad.71 Sanad pertama; Ibnuy Majah
menerima hadits dari Muhammad bin Abdul-Malik bin Abi
Syawarib dan seterusnya sampai Ibnu Abbag dinyatakan

Shahih, karena kualitas periwayatnya tsiqat.72

0 ssindi g .Cit., hal.194; Abdur - Rahman
Al Jaziri, Kitab Al-ﬁlqﬁ Ala Madzahibil Arba'ah, Juz T
bal, 472.

1 bon Majah, Op. Cit., hal. 339,

72Ibnu Hajar Al Asqalani, ¢ .Cit. ,Juz Ko hal,
316; Juz 1, hal.489; Juz X, hal.42-11; Abdur - Rahman-
Ar-Razi, Op.Cit.,Juz IX, hal. 40-41; Adz - Dzahabi
Mizanul I'EIH&I, Juz IV, hal. 334,
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Adapun sanad ke dua; Ibnu Majah menerima hadits
dari Jubarah bin Mughallis dan seterusnya Sampai Ibnu
Abbas, dinyatakan dla‘'if (lemah). Kelemahan ini, hanya
saja diantara rijal hadits tersebut terdapat namag
Jubarah bin Mughallis yang dilemahkan, Kemungkinan ge-
kali karena pribadinya yang suka membolak - balikkan

aanaau:i.?3

Namun bila hadits ke enam tersebut dikaitkan

dengan matan hadits yang terdapat dalam shahih Muslim,

yaitu
L#&W(C,- ol e LA DIV S (R el e
L TG g, aeaf sy, bt A

Maka hadits yang ditakhrijkan oleh Ibnu Majah,
melalui sanad pertama dengan sendirinya mempunyai
derajat shahih lidzatihi, Sedangkan hadits Ibny Majah
melalui sanad kedua, dengan dukungan sanad Muslim dan
materi yang sejalan, dapat dipastikan bahwa hadits
Ibnu Majah sanad ke dua bernilai hasan li-ghairihi,

6. Hadits Ke=-VII

15

74Imam Muslim Al-Qusyairi, Op.Cit., Juz I, hal,

Ibnu Hajar Al Asqalani,OE.Cit.,Juz II, hal.ss
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6. Hadits Ke-VII

Hadits ini menjelaskan tentang para shahabat
tatkala bepergian yang bersama Nabi Saw.kemudian belian
shalat dua raka'at. Dalanm arti shalat safar ia tidak

menambah kecuali dua raka'at sampail ia meninggal dunia,

Hadits tersebut tidaklah bertentangan dengan
hadits shahih yang diriwayatkan oleh Muslim, yang pen-
Jelasannya semakna dengan haditsg ketujuh tergebut di-

atas, yaitu

AN 5 G s 1m0 oo e o oe
sledal b, 0y °L¢”*~LL~’5L}—J‘{U“-~C
ek ;)?;AC*_A:,LJL;J' LGS o T 2 dat | A
&Lb_e_,;,,culg-icxw_&hg_ﬂ[gwu:{,) S s
BoLUS il s o e SPTFRIEE SF
oG e Ur £ L Aol i3 o S e s
{555L;J@Jr*b"-h%ijﬁ"Qgigg,h-eerL5g3L§:ulTxf}:fAin Aol
156 Kol -mg}.d‘rlvw‘w.lwér@&m

Hadits ke tujuh (sebagai mana tersebut pada Bab

III sub b) adalah shahih, Disamping karena sanadnya
muttashil juga semua periwayatnya berkualitas tsiqat.76

2 b4 d . ket 298l

e it tinbuse Ar-Razi,0p.Cit,Juz VII,hal. 246;
Ibnu Hajar Al Asgalani o .01t,3§E*VI,ha1.409-410, Juze
VIII, hal. 208; Juz II, hal. 402 - 403,
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7. Hadits Ke=VIII

Hadits ini menerangkan tentang shalat bagi orang
muqim dan bagi orang musafir. Bagi orang muqim, empat
raka'at dan bagi orang musafir dua raka'at adalah shahih,
Karena semua periwayatnya berkualitas tsigqat dan

muttaahil.77

Bila dikaitkan dengan matan hadits Muslim adalah
semakna. Dalam artian ada kesesuaian mengenai kandungan

hukumnya. Berikut ini dikemukakan hadits Muslim -

L]

(Lﬂ)»fﬁiiflsLﬂ‘gz;iQ\_J_}; 6 Al b - D
et )’A-‘G Qﬂ‘b%}.ﬁ\@&/,ﬂﬂé

Dengan adanya hadits diatas, maka hadits ke-
delapan yang ditakhri jkan oleh Ibnu Majah mempunyai tabi:
hadits shahih yang diriwayatkan oleh Muslim, Disamping
itu karena sanad yang dipakai oleh Ibnu Majah adalah

shahih. Maka dengan sendirinya hadits tersebut mempunyai
derajat shahih lidzatihi.

8. Hadits Ke-IX

Hadits ke sembilan yang ditakhrijkan oleh Ibnu

"Ionu Hajar a1 Asqalani, QOp.Cit, Juz I, hal.208-
209; Juz 1I, hal.322: Jugz V, hal.B-T; Juz XI,hal,123-13%

TBImam Muslim Al-Qusyairi, ILoc, Cit.,



kan bahwa Nabi saw, pernah bepergian yang lamanyg sampai
sepuluh hari, beliay tetap shalat qashar, yakni ketika
Nabi saw, pergi ke Makkah untuk melaksanakan ibadah haji,
Hadits tersebut tidaklah bertentangan dengan hadits
Maslim, Dalam hal ini adalahp sebagai berikut :

P e ! Q/C-lic,wé»@ Adl g, uly
79 (‘AH_,oLpa)

III sub b) adalap shahi h lidzatjihj, Disamping karena

Maka dengan Sendirinya hadits 1bny Majah adalah

shahih lidzatihi, karena tidak ada Syadz dan illat yang
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terdapat dalam hadits tersebut,

Bila dikaitkan dengan hadits Bukhari tidaklah
bertentangan., Berikut ini dikemukakan haditsnya .

%Lﬂﬂo(l-ﬁ)*:h Aol o Vo3 = A5 "“l‘;‘-&'g:‘uwk';‘-o:ld.c
TEVA[DWPRIAY/ o s La\,,u_g_;,nrbfu él, MMLEJ

i

10. Hadits Ke-XI

Hadits ini menerangkan bahwa Nabi Saw. pernah
tinggal selama sembilanp belas hari, beliay tetap meng-
gashar shalat, tetapi bila lebih dari = itu beliau
Ssempurnakan. Dalam hal ini, berarti bahwa Nabi Saw,
mengqashar shalat selama sembilan belas hari dalam be-

pergian,

Hadits ini dinyatakan shahih karena disamping
shahih sanadnya, juga matan hadits ini getema dengan
hadits yang diriwayatkan oleh Bukhari. Berikut inj di-

k emukakan haditsnya :

O e e N e e, il e

%? t«E\E;%)LE} %ﬁgjq.is-;anikij\wa‘ijgggbﬁaiJ
Elalteisn) ;

B0 ya-sinds Op.Cit., Juz I, hal.i92,
M b La, Hell ¥oh-
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11. Hadits Ke=XIT

Hadits ini menerangkan bahwa Nabi Saw. pernah
tinggal di Makkah selama lima belas malam beliay qashar
shalat, Bila dikaitkan dengan hadits Al-Bukhari tidak-
lah bertentangan. Berikut ini dikemukakan haditsnya :

({HJ*QL“LJJE‘rBTL—{‘BLl&‘*“'&JwL.‘QU‘
NELETPA VS SRS b‘;’LUlyéﬂzﬁfﬁ;_-w
82 Calatatos s Lasztly;

Maka hadits ke dua belas yang ditakhrijkan oleh
Ibnu Majah, tidaklah bertentangan, karena disamping
sanadnya shahih, Juga matan hadits ini dikuatkan oleh
hadits yang lain,

Dalam hal ini dapatlah dinyatakan bahwa hadits
ke dua belas mempunyai derajat shahih lidzatihi,

12, Hadits Ke-XIII

Hadits ini menerangkan bahwa Nabi saw, Juga
pernah tinggal sepuluh hari dj Makkah; beliau meng-
qashar shalat. Hal ini dapatlah difahami, bahwa hadits
tersebut tidak bertentangan dengan hadits diatag (No.11
dan 12).

%2 b4 ¢ . ma). q94.
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Maka hadjtg diatgg Juga ditakhrijkan oleh Mhalim,
dengan lafazh yang sama,84 Oleh karenas itu haditg ke-

Hadits-hadita tersebut diatas, Mmerupakan dalij-

dalil dalanm masalah gafap yang membolehkap qashar
shalat 8epanjang yang penulig ketahuj , Para ylamgs
telah S8epakat bahwag orang musafir boleh mengqashar

shalat yang empat raka'at Menjadi dug raka'at, Namun

nya,

Ulama? Hanafiyap berpendapat bahwa qashar j¢,
wajib atag tiap-tiap musafir, pan sebagian yang lainp

B e Mislim Al-Queyairi Op.Cit., hal, 27,

85 Mahmug Syaltut dan Muhammaq 414 As-Sayig
Magaranaty] Madgahib 111 Fighi, hal, 3p,
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misalnya ; Malik, Syafi'i dan Muhammad bin Hambal me-
ngatakan bahwa gashar bukan wajib melainkan hanya
rukhshah ( dispensasi ).86

Ulama' Hanafiyah berpendapat bahwa mengqashar
itu wajib, maka pendapatnya itu didasarkan pada hadits
yang diriwayatkan Umar yang mengatakan : "Bahwa shalat
musafir itu sempurna bukan qashar berdasarkan keterang-
an Nabimu, Bahwasahya Nabi Saw. selaln:;_:mengqaahar
shalatnya diwaktu bepergian. Ibnu Abbas Juga menjelas-
kan : Rasulullah Saw. bila dalam perjalanan shalat dua
raka'at (qashar) sampai beliau kembali.Juga diriwayat-
kan Umar : Bahwa Ibnu Husain mengerjakan ibadah haji
bersama Nabi Saw., maka beliau shalat dua raka'at
sampai kembali ke Madinah, dan beliau mengatakan pada
Ahli Makkah shalatlah empat raka'at, sesungguhnya kami
adalah musafir. Dan Ibnu Umar berkata : Bahwa  aku
pernah menemani Rasulullah Saw, didalam bepergian
beliau tidak menambah dua raka'at. Dan Juga Abu Bakar,
Umar, dan Utsman ra. mereka tidak ada yang menambah
shalatnya dari dua raka'at sampai mereka wafat. Ketahui
lah bahwa Allah swt. berfirman : "Sungguh  telah ada
pada diri Rasulullah Saw. suri tauladan yang baik bagi
mu, berimanlah kepada AllTh dan Rasul-Nya, seorang

|

8 bi-a , uml: i,
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Nabi yang ummi yang juga beriman kepada Allah dan firman-

firman-Nya. Ikutilah dia, mudah-mudahan kamu mendapat

petunjuk.a7

Adapun yang berpendapat bahwa mengqashar bukan
wajib melainkan hanya rukhshah, Hal ini mereka dasarkan

pada firman Allah sebagai berikut -

g;lw\_al\\jj,ﬂ_z;umcta_@muubyu&rbub
b n sl iy --.})/'fumr@“_ur:@;.
"Dan apabila kamu bepergian dimuka bumi, maka

tiadalah mengapa kamu mengqashar shalatmu,jika kamu takut
diserang orang-orang kafir ., n (Qs. An-Nisa', 71V: 101)?8

Menurut mereka, ayat tersebut diatas hanya menafi-
kan ( mengatakan tidak ) berdosa orang yang melakukan
qashar. Kalimat ( Cﬂ;g-y ) menjelaskan, bahwa bagi
mereka dicabut peraturan mesti menyempurnakannya dirubah

Kepada tidak semestinya, yaitu qashar.ag

Disamping itu, ada hadits yang diriwayatkan oleh
Ya'la bin Umayyah, katanya : Suatu kali saya  bertanya

kepada Umar bin Khaththab ¢ Kenapa  engkau mengqashar

87Muhammad Ali As-Sayis, Tafsir Ayatul Ahkam, Juz-
I, hal. 131,

88 -
Departemen Agama RI, Al-Qur-an dan Terjemahann[a
(QS. An-Nisa', IV : 101), hal. % {

89Mahmud Syaltut dan Muhammad Ali As-Sayis,Loc.Cit
3 Muhammad Ali As-Sayis, Op.Cit., hal. 129,
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shalat sedangkan kita dalanm keadaan aman, Allah bepe
firman ; wmagka tiadalah mengapa kamuy mengqashar shalat
( ma ), jika kamu takut diserang orang-orang kafirnm,
Umar menjawab - Saya juga heran Seperti engkau, lalu
8aya tanyakan kepada Rasulullah gsaw, méngenai hal itu,
beliau menjawab : itu adalan sedekah yang telah di-
sedekahkan oleh Allah kepadamu, maka terimalah sedekah
itu.90

Sebab-sebab terjadinya perbedaan pendapat ter-
sebut diatas, dalanm hal inji dikarenakan adanya perbeda
an maksud-maksud yang dapat difahamj dengan bentuk
kata yang diriwayatkan, serta adanya dalil perbuatan
Nabi. Disatu pihak dengan maksud-mak sud yang dapat di
pahami dan bentuk kata-kata yang diriwayatkan dipihak

lain. Dalam hal inj mak sud-maksud nag Al-Qur-an dan

Sedekah dari Allahn Swt. sebagaimana diterangkan dalam
hadits varla tersebut dibawah inj

90
0.4 & o hals e
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91 (fkh_—’°u/-) e LA
Disamping itu ayat 101 An-Nisa', menimbulkan ke-
musykilan dihati Umar dan lain-lainnya, 1a1y dia tanya-
kan pada Rasulullah Saw., maka beliay dengan tegas men-
Jawab bahwa shalat gashar ity adalah sedekah dari Allah
dan Allah mentasyri'kannya bagi ummatnya, Keterangan
ini menandaskan bahwa mathum ayat itu, tjidak sebagai
yang dimaksud, dan beban Mmenyempurnakan shalat sudah
dibebaskan bagi yang berada dalam keadaan aman atau
dalam keadaan perang. Dan tujuannya tidak lain men-
takhshishkan mafhumnya atau menghapuskannya.92 Tegasnya
bahwa yang dimaksud dengan qashar dalam ayat itu,adalah
bilangan raka'atnya. Sebab orang yang bertanya ity tahu,
bahwa cara-cara tersebut tidak ada selain karena takut,
lalu dikerjakan dalam keadaan aman dan Nabi Saw. sendiri

menyatakannya sebagai sedekah,

9 mam Muslim Al-Qusyairi, Op.Cit.,hal.277; Ibmu
Majah, Op. Cit., Juz I, hal, 339,

92\ hammad 'Abduh, Tafsir Al-Manar, juz v, ha) .
367;Ibnu Qayyim Al-Jauzi, Zadul-ma » Juz I, hal. 158,




